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ABSTRAK
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Wi Fi terhadap pengunjung warung kopi di Kota
Banda Aceh”. Menjamurnya akses internet melalui koneksi Wi Fi telah menjadi
dilema tersendiri dalam dunia internet. Banyak pihak yang menjadikannya sebagai
sarana daya tarik tersendiri dalam promosi kepentingan tertentu. Namun, yang
menjadi permasalahan terletak pada pengaruh Wi Fi tersebut. Di samping
keuntungan-keuntungan yang diperoleh, banyak hal-hal negatif yang timbul
akibat dari Wi Fi. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana Perkembangan Wi Fi dalam kehidupan masyarakat dan untuk
memperluas wawasan tentang pengaruh Wi Fi terhadap pengunjung warung kopi
di Kota Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif ini bersifat participant observation yaitu peneliti
sendiri menjadi instrument pengumpulan data. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kehadiran Internet berbasis Wi Fi di warung Kopi Kota
Banda Aceh telah menyiratkan masyarakat Kota Banda Aceh yang merupakan
masyarakat yang mudah membuka diri untuk belajar hal –hal yang baru. Namun
dengan adanya Wi Fi di warung kopi membawa pengaruh terhadap pengunjung
warung kopi. Dengan kehadiran Wi Fi sebagai perangkat dalam memudahkan
mengakses internet telah membuat kalangan pelajar dan mahasiswa pada
umumnya terbantu dalam memaksimalkan proses belajarnya. Selain penggunaan
Wi Fi berdampak pada aktivitas pendidikan, juga penggunaan Wi Fi berdampak
kepada aktivitas keagamaan, para pelajar atau mahasiswa yang terlalu lama
menggunakan Wi Fi di warung kopi mereka sering meninggalkan shalat dan
bahkan pengajian agama yang menjadi bekal aqidah kepadanya.
Kata Kunci: Pengaruh. Wi Fi. Warung Kopi.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah
Dewasa ini, perkembangan teknologi modern telah menjadi suatu hal
yang menakjubkan. Berbagai macam model sudah terlihat, ini semua tidak
terlepas dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mulai dari media
cetak dahulu sampai sekarang ke media elektronik. Kemajuan teknologi tersebut
semakin memudahkan manusia untuk berhubungan antara satu dengan lainnya.
Berbagai informasi yang terjadi di belahan dunia dengan secara cepat dapat
diketahui oleh manusia pada benua yang lain. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh
era globalisasi yang di tandai oleh semakin majunya teknologi komunikasi dan
disebut juga dengan era informasi.
Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang pesat, dapat di
tandai dengan ditemukannya internet. Internet telah memberi suatu solusi yang
sangat praktis bagi masyarakat dalam mencari informasi dan juga terjalinnya
komunikasi untuk memenuhi kebutuhan. Saat ini banyak orang dalam mencari
data dan informasi yang dibutuhkan tidak lagi ke toko-toko buku maupun
perpustakaan, akan tetapi cukup dengan mengakses internet dimana saja dan
kapan saja tergantung mood dari masyarakat itu sendiri. Salah satu tempat yang
paling banyak dipilih oleh masyarakat untuk mem-browsing internet sekarang ini
2khususnya di kota banda Aceh adalah warung kopi yang menyediakan layanan Wi
Fi 1.
Kota banda Aceh adalah salah satu kota sekaligus ibu kota provinsi Aceh.
Sebagai pusat pemerintahan, Banda Aceh juga menjadi pusat segala kegiatan
ekonomi, politik, sosial dan budaya. Kota Banda Aceh terkenal dengan kota
“seribu warung kopi” (warkop). Tingginya minat masyarakat Aceh mengonsumsi
kopi, membuat jasa warung kopi membanjiri ibukota “Serambi Mekah”. Kini
warung kopi yang dikemas dengan olahan modern baik dari bangunan fisik
maupun dari penyediaan fasilitasnya mulai diminati. Perkembangan ini tentu saja
sebagai hasil penyesuaian diri dengan perkembangan masyarakat dan persaingan
pasar yang semakin ketat 2.
Tanpa disadari, menjamurnya akses internet melalui koneksi Wi Fi telah
menjadi dilema tersendiri dalam dunia internet. Banyak pihak yang
menjadikannya sebagai sarana daya tarik tersendiri dalam promosi kepentingan
tertentu. Namun, yang menjadi permasalahan terletak pada pengaruh Wi Fi
tersebut. Di samping keuntungan-keuntungan yang diperoleh, banyak hal-hal
negatif yang timbul akibat dari Wi Fi3. Kecenderungan mahasiswa sebesar 50
persen memilih tempat beraktivitas di kedai kopi karena terdapat berbagai fasilitas
______________
1Jurnal Al-Ijtimaiyyah, Volume 1, Nomor,-1, Januari-Juni 2015, hlm. 65
2Ibid., hlm. 68
3Muhammad Rizal MA, “Pengaruh Penggunaan Wi fi Terhadap Aktivitas Keagamaan
Bagi Mahasiswa ( Studi Kasus di Kecamatan Peusangan)” Jurnal Umuslim, Volume 14, Nomor,-
2, Maret 2014, hlm . 3
3terutama Wi Fi merupakan alasan utama mereka sering beraktifitas di kedai kopi
yang mayoritas tidak setiap hari berkunjung 4. Adapun penelitian ini merupakan
penelitian tentang budaya modern yang baru muncul dalam kehidupan masyarakat
Kota Banda Aceh sekarang ini.
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk
mengkaji serta menganalisis secara mendalam tentang “Pengaruh Wi Fi
terhadap pengunjung warung kopi di Kota Banda Aceh”
B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan Wi Fi dalam kehidupan masyarakat kota Banda
Aceh
2. Bagaimana dampak positif dan negatif Wi Fi terhadap pengunjung
warung Kopi di  Kota Banda Aceh
C. Tujuan penelitian
Penelitian bertujuan untuk memperoleh data, fakta dan informasi tentang
pengaruh Wi Fi terhadap pengunjung warung kopi di Kota Banda Aceh. Adapun
tujuannya sebagai berikut:
______________
4 Jurnal Pendidikan Serambi Ilmu, Edisi September 2013, Volume 14, Nomor.2, hlm.
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41. Untuk mengetahui bagaimana Perkembangan Wi Fi dalam kehidupan
masyarakat kota Banda Aceh
2. Untuk tempat berkumpul dan mencari pengetahuan dalam interaksi sosial
3. Untuk memperluas wawasan tentang pengaruh Wi Fi terhadap pengunjung
warung kopi di  Kota Banda Aceh
D. Manfaat penelitian
Adapun yang menjadi manfaat bagi peneliti adalah:
1. Secara Teoritis
 Dapat menambahkan ilmu serta dapat menambahkan wawasan tentang
“pengaruh Wi Fi terhadap pengunjung warung kopi di  Kota Banda
Aceh”
 Untuk menambahkan wawasan dan pengetahuan, serta memberi
dorongan kepada penulis dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.
2. Secara praktis
Menambahkan wawasan bagi penulis tentang pengaruh Wi Fi terhadap
pengunjung warung kopi di Kota Banda Aceh.
E. Penjelasan Istilah
Penjelasan istilah di atas sangat diperlukan untuk memberi penjelasan
terhadap judul skripsi, karena dikhawatirkan akan terjadi salah penafsiran dalam
memahaminya. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari keraguan dan
5kesalahpahaman bagi pembaca. Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah:
Pengaruh, Wi Fi dan warung kopi.
a. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul  dari sesuatu ( orang atau
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang 5.
Pengaruh yang dimaksud dalam penulisan skripsi ini adalah Pengaruh Wi Fi
terhadap pengunjung warung kopi di Kota Banda Aceh.
b. Wi Fi
Wi Fi (Wireless Fidelity) adalah nama lain yang diberikan untuk produk
Wireless Local Area Network (WLAN) adalah jaringan komputer yang
menggunakan gelombang radio sebagai media transmisi data. Informasi data
ditransfer dari satu komputer ke komputer lain menggunakan gelombang radio.
c. Warung kopi
Warung kopi adalah sebuah tempat usaha yang menyediakan kopi dan
berbagai jenis minuman lainnya disertai dengan makanan pedamping. Saat ini,
umumnya juga menyediakan layanan Wi Fi (Wireless Fidelity).
______________
5 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2008) , hlm.1045
6F. Kajian Pustaka
Di dalam tulisan Nurlaila hayati, Eksistensi penggunaan Wi Fi di warung
kopi di kota Banda Aceh, yang menjelaskan tentang kehadiran Internet dalam
bentuk praktisnya Wi Fi di warung kopi di kota Banda Aceh merupakan suatu
wacana baru, dan hal ini sudah menjadi tradisi bagi orang Aceh. Warung kopi
tidak hanya berfungsi sebagai tempat minum kopi, tetapi juga sebagai pusat untuk
mendapatkan informasi, membuat forum diskusi, ajang perkuliahan dan juga
sebagai tempat rapat (meeting) 6.
Oki Syahputra, Survei tingkat kepuasan pengguna internet pada warung
kopi kota banda Aceh, memaparkan, perkembangan bisnis warung kopi di Aceh
saat ini semakin meningkat, oleh karena itu pengusaha warung kopi harus dapat
menyediakan fasilitas yang memadai untuk dapat bersaing dengan warung kopi
lainnya. Tersedianya fasilitas internet gratis sebagai fasilitas layanan tambahan
yang dapat menarik minat pelanggan. Tetapi semakin meningkatnya pengguna
yang mengakses internet pada saat bersamaan ke situs yang sama akan
menyebabkan akses menjadi lambat 7.
Riza Aulia Putra dan Agus S. Ekomadyo, Interpretasi makna warung kopi
di Aceh, juga menjelaskan,  budaya berkumpul di warung kopi pada masyarakat
Aceh pada awalnya dilakukan hanya untuk menikmati secangkir kopi dan
______________
6 Nurlaila Hayati, Eksistensi Penggunaan Wi fi Di Warung Kopi Di Kota Banda Aceh,
Jurnal,Al- Ijtimaiyyah, Volume 1, Nomor 1, Januari-Juni 2015, hlm. 66
7 Oki Syahputra, Survai Tingkat Kepuasan Pengguna Internet Pada Warung Kopi Kota
Banda Aceh, Etd  Unsyiah, 2014, hlm.1
7menjalin silaturrahmi dengan karib kerabatnya, namun pada saat ini telah terjadi
perubahan dan pergeseran fungsi apalagi setelah masuknya jaringan Wi Fi warung
kopi sudah menjadi sebuah tempat pertemuan, mencari pekerjaan, mengerjakan
tugas bagi pelajar dan mahasiswa dan lain sebagainya 8.
Muhammad Rizal dan Muhammad Iqbal, Pengaruh Penggunaan Wi Fi
terhadap aktivitas keagamaan bagi mahasiswa, mereka juga menjelaskan
keberadaan Wi Fi di warung kopi mempengaruhi gaya hidup dan kebiasaan
masyarakat Aceh. Penggunaan Wi Fi di warung kopi selain berdampak kepada
dunia pendidikan, juga berdampak kepada aktivitas keagamaan, para pelajar atau
mahasiswa yang terlalu menggunakan Wi Fi mereka sering meninggalkan shalat
bahkan pengajian agama yang menjadi bekal akidah.
Dari beberapa kajian diatas, pengaruh eksistensi masyarakat Kota Banda
Aceh terhadap warung kopi ber-Wi fi mempengaruhi gaya hidup masyarakat kota
Banda Aceh yang dulunya warung kopi hanya sebagai tempat menikmati
secangkir kopi saja. Namun sekarang telah menjadi pergeseran fungsi setelah
masuknya jaringan Wirelsess Fidelity (Wi Fi) Hotspot tanpa kabel warung kopi
sudah menjadi pusat segala aktivitas bagi masyarakat Kota Banda Aceh pada
umumnya. Bahkan masyarakat Kota Banda lebih banyak mengunjungi warung
kopi dari pada tempat tempat pengkajian ilmu agama yang sebagai bekal aqidah
baginya.
______________
8 Riza Aulia Putra dan Agus S. Ekomadyo , Interpretasi Makna Pada Warung Kopi Aceh,
Jurnal Atrium, Volume 1, Nomor 1, Mei 2015, hlm. 2
8G. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian Deduktif
yaitu pengamatan menggunakan logika untuk menarik satu atau lebih kesimpulan
berdasarkan seperangkat premis yang diberikan, kesimpulan ini digambarkan dari
sesuatu yang umum ke sesuatu yang khusus 9. Lebih jelasnya penulis uraikan
sebagai berikut:
a. Pendekatan dan Jenis penelitian
Penelitian mengenai pengaruh Wi Fi terhadap pengunjung Warung Kopi
di Kota Banda Aceh ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif ini bersifat participant observation yaitu peneliti sendiri
menjadi instrument pengumpulan data 10. Menurut Bogdan dan Taylor penelitian
melalui pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati 11.
Jenis penelitian ini, tentang pengaruh Wi Fi terhadap pengunjung warung
kopi di Kota Banda Aceh menggunakan studi lapangan yang bersifat penelitian
secara kualitatif berdasarkan pada data-data lapangan untuk menggambarkan
suatu budaya baru yang muncul di warung kopi yang ada di kota Banda Aceh.
______________
9 Menginspirasi. Com, Di akses  Jum’at  20 Oktober 2017.
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif dan Reseacrh & Develoment ,
(Bandung : Alfebeta, 2006) hlm.8
11 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , ( Bandung : PT Remaja Rosda Karya,
2010), hlm. 186
9b. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan  dilaksanakan di seputaran Kota Banda Aceh
khususnya pengunjung warung kopi yang menggunakan Wi Fi di beberapa
warung kopi yang ada di Kota Banda Aceh. Di antaranya : Hana Pupu Cafe
Jelingke, Galon Kupi 4 Darussalam, Beng Kupi Arabica Lamnyong, Cek Ki Kupi
Jelingke, Ojiel Kupi Punge, Sareeng Kupi 2 Lampineung, TM kupi Ulee Kareng,
Zakir Kupi Darussalam, dan Lampineung Coffe di Lampineung. Alasan peneliti
memilih pengunjung warung kopi karena pada umumnya orang-orang Kota Banda
Aceh banyak menghabiskan waktunya di warung kopi dengan menikmati
secangkir kopi dan mengakses Wi Fi. Warung kopi di Banda Aceh sangat
beragam jenisnya, jumlahnya ribuan dan tersebar hampir diseluruh pelosok kota.
c. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab
permasalahan penelitian. Data tersebut dikumpulkan dengan dua cara yaitu,
dengan cara yang bersifat primer dan sekunder
1. Sumber data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan oleh peneliti sendiri. Data primer ini disebut juga data asli atau data
baru, yang diperoleh oleh peneliti dari hasil wawancara.
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2. Sumber data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
lain yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Seperti
laporan penelitian, buku, jurnal dan skripsi. Untuk melengkapi informasi dalam
penulisan skripsi ini, juga dilakukan wawancara.
d. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang lebih akurat dalam penelitian ini dilakukan
teknik :
a) Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan, dengan pencatatan terhadap keadaan atau perilaku sasaran objek12.
Observasi adalah pengamatan atau meninjau sesuatu secara cermat, yaitu
mengamati segala sesuatu yang diteliti oleh penulis yang didapatkan pada
penelitian lapangan. Peneliti melakukan observasi ini dengan cara bertemu dan
melihat langsung pengunjung warung kopi yang menggunakan jaringan Wi Fi di
warung Kopi.
______________
12 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, ( Jakarta: Gramedia, 1997), hlm. 32
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b) Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interview) 13. Jumlah informan sebanyak 10 diantaranya, 8 informan dari
pengunjung yang mengakses Wi Fi di warung kopi dan 2 informan dari pemilik
warung kopi. Ciri- ciri utama dalam wawancara ini adalah kontak langsung
dengan tatap muka antara pencari informasi dengan sumber informasi.
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur. Kegiatan
wawancara terstruktur ini biasanya dilakukan oleh peneliti dengan cara terlebih
dahulu mempersiapkan pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancaranya 14.
Peneliti mengajukan pertanyaan berdasarkan permasalahan penelitian. Saat
melakukan wawancara ada kalanya pembicaraan sedikit melenceng dari inti
pokok permasalahan akan tetapi peneliti mengarahkan kembali pembicaraan
sesuai dengan topik. Informan yang menjadi dalam penelitian ini adalah
pengunjung warung kopi yang mengakses jaringan Wi Fi di warung kopi dan 2
informan dari pemilik warung kopi yang ada diseputaran Kota Banda Aceh.
c) Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal tertentu berupa
catatan. Data dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
sekunder sebagai data pelengkap untuk menjawab permasalahan dalam penelitian
ini. Salah satu cara dalam mengumpulkan data yang diperoleh dari kamera dan
______________
13 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian..., hlm. 270
14 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta : Erlangga, 2009), hlm.
10
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rekaman yang dianggap relevan dengan penelitian. Teknik ini merupakan alat
pengumpulan data yang utama karena pembuktian hipotesisnya diajukan secara
logis dan rasional15.
e. Teknik Analisis Data
Setelah terkumpulnya semua data dilapangan baik data primer (buku yang
ditulis oleh beberapa penulis) maupun data sekunder (hasil wawancara dengan
informan) diklasifikasikan menurut topik-topik yang dibahas dan dianalisa secara
deskriptif analisis (descriptive analysis). Hal ini mengandung arti sebagai usaha
untuk menyederhanakan dan sekaligus menjelaskan bagian-bagian dari
keseluruhan data melalui langkah-langkah klasifikasi dan kategorisasi serta
mengaitkan antara satu dengan yang lainnya. Sehingga dapat tersusun suatu
rangkaian deskriptif yang sistematis dan matang, dan akhirnya dapat memberi
makna dari aspek yang diteliti.
Dalam hal analisis dan penafsiran data dapat ditempuh melalui : pertama,
reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, mengklasifikasikan data yang
diperoleh dilapangan baik observasi maupun wawancara. Reduksi data
berlangsung terus-menerus selama kegiatan penelitian. Selama pengumpulan data
terjadilah tahap reduksi, selanjutnya membuat ringkasan. Reduksi data merupakan
bentuk analisis menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
______________
15 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2003), hlm.
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tidak perlu dan mengorganisasi data sehingga kesimpulan dapat ditarik dan
direvikasi.
Kedua, penyajian data yaitu penyajian sekumpulan informasi dan data
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.
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BAB II
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Banda Aceh sebagai ibukota kesultanan Aceh Darussalam berdiri pada
abad ke-14. Kesultanan Aceh Darussalam dibangun di atas puing-puing kerajaan-
kerajaan Hindu dan Budha yang pernah ada sebelumnya, seperti kerajaan Indra
Purba, Kerajaan Indra Purwa, Kerajaan Indra Patra, dan Kerajaan Indrapura
(Indrapuri). Dari batu nisan Sultan Firman Syah, salah seorang Sultan yang
pernah memerintah’ Kesultanan Aceh,  didapatkan keterangan bahwa Kesultanan
Aceh  beribukota di Kutaraja (Banda Aceh) 1.
Sebagai ibu kota Provinsi Aceh, jika ditinjau dari geografis letak dan
keberadaan Kota Banda Aceh terletak antara 05’16’15” – 05’36’16” lintang utara
dan 95’16’15” – 95’22’35” bujur timur atau dengan kata lain berada di belahan
bumi bagian utara, sedangkan berdasarkan posisi geografisnya, Kota Banda Aceh
memiliki batas – batas tertentu :
 Sebelah Utara : Selat Malaka
 Sebelah Selatan: Kabupaten Aceh Besar
 Sebelah Barat : Samudra Hindia
 Sebelah Timur : Kabupaten Aceh Besar
Berdasarkan letak geografisnya, Kota Banda Aceh berada di ujung utara
Pulau Sumatera sekaligus menjadi wilayah paling barat dari pulau Sumatera.
______________
1 H. Mohammad Said, Kerajaan Aceh Darussalam, ( Banda Aceh: Bandar Publishing)
1981, hlm. 157
13
Permukaan tanah di Kota Banda Aceh rata – rata berada di ketinggian 0,80 meter
di atas permukaan laut 2.
Table 1
Luas Wilayah Kota Banda Aceh Menurut Kecamatan (Km²)
No. Kecamatan Luas Persentase
1. Meraxa 7,26 11,83
2. Jaya baru 3,78 6,16
3. Banda raya 4,79 7,81
4. Baiturrhaman 4,54 7,40
5. Lueng bata 5,34 8,70
6. Kuta alam 10,05 16,38
7. Kuta raja 5,21 8,49
8. Syiah kuala 14,24 23,21
9. Ulee kareng 6,15 10,02
Jumlah 2014
2013
2012
61,36
61,36
61,36
100,00
100,00
100,00
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh 2015
Table 2
Nama Ibu Kota Banda Aceh Kecamatan Kota Banda Aceh, 2013
No. Kecamatan Ibu kota Kemukiman Gampong
1. Meuraxa Ulee lheue 2 16
2. Jaya baru Lampoh daya 2 9
3. Banda raya Lamlagang 2 10
4. Baiturrahman Neusu jaya 2 10
5. Lueng bata Lueng bata 1 9
6. Kuta alam Bandar baru 2 11
7. Kuta raja Keudah 1 6
______________
2 Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh, Banda Aceh Dalam Angka 2015, hal. 3
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8. Syiah kuala Lamgugob 3 10
9. Ulee kareng Ulee kareng 2 9
Jumlah 2014
2013
2012
17
17
17
90
90
90
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh
Table 3
Jarak Ibu Kota Kecamatan Dengan Ibu Kota Banda Aceh
No. Kecamatan Ibu Kota Jarak
1. Meuraxa Ulee lheue 5,0
2. Jaya baru Lampoh daya 2,5
3. Banda raya Lamlagang 1,5
4. Baiturrahman Neusu jaya 0,6
5. Lueng bata Lueng bata 3,5
6. Kuta alam Bandar baru 1,5
7. Kuta raja Keudah 1,0
8. Syiah kuala Lamgugop 8,0
9. Ulee kareng Ulee kareng 5,0
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh
Kota Banda Aceh ketika dibentuk pada tahun 1956, masih menyandang
nama kota besar kuta raja (undang – undang darurat Republik Indonesia no. 8
tahun 1956 tentang pembentukan daerah otonom kota besar, dalam lingkungan
daerah provinsi sumatera utara), Nama Kuta Raja diproklamirkan oleh gubernur
Hindia Belanda Van Sweeten setelah sebelumnya bernama Banda Aceh.
Nama itu di tambalkan pada 24 Januari 1874 setelah Belanda berhasil
menduduki istana setelah jatuhnya kesultanan Aceh yang disahkan oleh Gubernur
Jenderal di Batavia dengan beslit yang tanggal 16 Maret 1874. Baru sejak 28
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Desember 1962 nama kota ini kembali berganti menjadi Banda Aceh sesuai
dengan keputusan menteri pemerintah umum dan otonomi daerah no, des 52/1/43-
43.3 Sampai Desember 2013, Kota Banda Aceh terdiri atas 9 Kecamatan 17
kemukiman, dan 90 gampong (setingkat desa, sesuai dengan UU No.11 tahun
2006 tentang pemerintahan).
A. Kependudukan
Penduduk Kota Banda Aceh pada pertengahan tahun 2014 sebanyak
249.499 jiwa yang terdiri dari 128.487 penduduk laki – laki dan 121.012
penduduk perempuan. Kepadatan penduduk kota Banda Aceh mencapai 4.006
jiwa/km². Jumlah penduduk laki – laki di kota Banda Aceh secara umum lebih
banyak dari pada jumlah penduduk perempuan. Hal ini ditunjukkan oleh sex rasio
yang nilainya lebih besar dari 100. Pada tahun 2014 untuk setiap 100 penduduk
perempuan terdapat 106 penduduk laki – laki.
Bila dilihat dari struktur penduduk, Kota Banda Aceh di dominasi
penduduk usia muda. Jumlah penduduk terbesar berada pada kelompok umur 20 –
24 tahun yaitu sebanyak 40.592 jiwa, kemudian diikuti oleh penduduk umur 25 –
29 tahun sebanyak 28.834 jiwa dan penduduk umur 0 – 4 tahun sebanyak 27.329
jiwa. Kepadatan penduduk kota Banda Aceh mencapai 4.066 jiwa per km².
penduduk terpadat berada di kecamatan baiturrahman yang mencapai 7.764 jiwa
______________
3Ibid., hlm. 13
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per km², sedangkan kecamatan yang kepadatan penduduknya terkecil adalah Kuta
Raja dengan kepadatan penduduk sebesar 2.463 jiwa per km².
Pada tahun 2014, di kota Banda Aceh terdapat 31.832 pasangan usia subur (PUS)
dimana  hanya 106 diantaranya merupakan peserta KB aktif berusia kurang lebih
20 tahun. Jenis kontrasepsi yang paling digemari adalah suntik, yaitu sebesar
48,19 persen dari total persen KB aktif, kemudian disusul oleh kontrasepsi pil
yang juga terbilang besar, yaitu 30,34 persen. Tidak ada peserta yang
menggunakan alat kontrasepsi jenis OV dan MOW 4.
Table 4
Jumlah Penduduk, Rata – Rata Kepadatan Penduduk Perdesa dan Rata –
Rata Kepadatan Penduduk Per Km² Kota Banda Aceh Pertengahan Tahun
2014.
No. Kecamatan
Jumlah
penduduk
Rata – rata kepadatan
penduduk
Per Desa Per Km²
1. Meuraxa 18979 1186 2614
2. Jaya baru 24481 2720 6476
3. Banda raya 22961 2296 4794
4. Baiturrahman 35249 3525 7764
5. Lueng bata 24581 2731 4603
6. Kuta alam 49545 4504 4930
7. Kuta raja 12831 2139 2463
8. Syiah kuala 35702 3570 2507
______________
4 Ibid., hlm. 4
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9. Ulee kareng 25170 2797 4093
Jumlah 2014
2013
2012
249499
249282
238784
2772
2770
2653
4066
4063
3892
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh
Table 5
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dan Sex Rasio Kota Banda Aceh
Pertengahan Tahun 2013.
No. Kecamatan
Jenis Kelamin
Jumlah
Sex
RasioLaki – laki Perempuan
1. Meuraxa 10056 8923 18979 112,70
2. Jaya baru 12633 11848 24481 106,63
3. Banda raya 11504 11457 22961 100,41
4. Baiturrahman 18025 17224 35249 104,65
5. Lueng bata 12597 11984 24581 105,12
6. Kuta alam 25786 23759 49545 108,53
7. Kuta raja 6871 5960 12831 115,29
8. Syiah kuala 18223 17479 35702 104,26
9. Ulee kareng 12792 12378 25170 103,34
Jumlah 2014
2013
2012
128487
128333
122874
121012
120949
115910
249499
249282
238784
106,18
106,11
106,01
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh
B. Pendidikan
Pada tahun 2014 Banda Aceh mendapatkan penambahan 2 unit sekolah
tingkat TK serta 1 unit sekolah untuk tingkat SMU. Meski demikian, tidak ada
pertambahan unit sekolah pada jenjang pendidikan lainnya. Pertambahan daya
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tampung siswa yang disertai dengan kenaikan jumlah guru tersebut tidak disertai
dengan penambahan murid. Jenjang murid untuk pendidikan TK dan SMU/MA
malah semakin berkurang. Murid TK pada tahun 2014 sebanyak 8.144 siswa.
Murid SMU/MA pada tahun 2014 sebanyak 8722 juga lebih sedikit dari tahun
2013 yang mencapai 9.289 siswa.
Penurunan jumlah murid juga terjadi pada jenjang pendidikan SMK,
2820 siswa dari sebelumnya 2.875 siswa. Bila dilihat dari tahun – tahun
sebelumnya, penurunan murid pada ketiga jenjang pendidikan tersebut telah
terjadi dalam beberapa tahun terkahir. Partisipasi sekolah pada penduduk
kelompok umur 7 – 12 tahun telah mencapai 100 persen, penduduk usia 13 – 15
tahun sebesar 97,82 persen, penduduk usia 16 – 18 tahun sebesar 80,95 persen,
dan penduduk 19 – 24 tahun sebesar 62,68 persen5.
Table 6
Jumlah sekolah, guru, dan murid menurut tingkat pendidikan
di kota Banda Aceh, 2014.
No. Kecamatan
SD MIN
Sekolah Guru Murid Sekolah Guru Murid
1. Meuraxa 9 1032 1648 - - -
2. Jaya baru 8 168 1894 2 65 1200
3. Banda raya 8 1078 1809 1 26 700
4. Baiturrahman 14 2140 3868 2 62 1020
5. Lueng bata 4 793 1326 1 29 710
______________
5 Ibid… hlm. 7
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6. Kuta alam 14 3148 4261 1 33 825
7. Kuta raja 6 220 1715 1 21 570
8. Syiah kuala 13 553 3134 2 36 875
9. Ulee kareng 7 450 1646 2 51 1100
Jumlah 2014
Total 2013
2012
83
83
80
1253
1310
1319
21301
20118
18648
12
-
322
-
7000
-
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh tahun 2015
Tabel 7
No. Kecamatan
SMP MTSN
Sekolah Guru Murid Sekolah Guru Murid
1. Meuraxa 3 103 1032 - - -
2. Jaya baru 2 25 168 1 17 325
3. Banda raya 3 92 1078 1 23 671
4. Baiturrahman 6 170 2140 - - -
5. Lueng bata 3 76 793 2 46 922
6. Kuta alam 9 265 3148 2 74 1278
7. Kuta raja 2 36 220 2 27 729
8. Syiah kuala 2 76 553 1 38 800
9. Ulee kareng 1 46 450 1 14 275
Jumlah 2015
Total 2014
2013
31
31
30
889
914
926
9582
9437
9358
10
-
-
239
-
-
5000
-
-
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh Tahun 2015
Tabel 8
No. Kecamatan
SMA MAN
Sekolah Guru Murid Sekolah Guru Murid
20
1. Meuraxa 3 105 941 - - -
2. Jaya baru 1 9 20 1 42 812
3. Banda raya 3 121 738 - - -
4. Baiturrahman 5 115 632 - - -
5. Lueng bata 1 53 624 1 26 284
6. Kuta alam 11 439 4209 2 52 930
7. Kuta raja 2 52 227 1 13 101
8. Syiah kuala 3 121 1125 1 33 725
9. Ulee kareng 1 19 206 1 15 176
Jumlah 2015
Total 2014
2013
30
29
27
1034
1022
1023
8722
9289
9460
8
-
-
181
-
3000
-
Lanjutan Tabel 8
No. Kecamatan
SMK
Sekolah Guru Murid
1. Meuraxa - - -
2. Jaya Baru - - -
3. Banda Raya 3 17 223
4. Baiturrahman 3 13 180
5. Lueng Bata - - -
6. Kuta Alam 2 21 301
7. Kuta Raja - - -
8. Syiah Kuala - - -
9. Ulee Kareng - - -
Jumlah 2015
Total 2014
2013
8
8
8
51
-
-
704
-
-
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh Tahun 2015
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C. Sosial Budaya Masyarakat Kota Banda Aceh
Masyarakat di Kota Banda Aceh memiliki solidaritas sesama, di mana
kegiatan-kegiatan yang bernuasa sosial kemasyarakatan sangat terpelihara dan
berjalan dengan baik. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat selalu mematuhi
peraturan yang telah ditetapkan baik peraturan yang menyangkut dengan agama
dan juga pemerintah. Juga sesama masyarakat selalu ramah dan masih ada rasa
gotong-royong yang dilakukan masyarakat dengan membersihkan tempat-tempat
ibadah seperti meunasah atau masjid, jalan-jalan kampung, dan juga komplek
perkuburan umum.
Rasa gotong royong dapat dilihat pada saat keluarga yang mendapat
musibah seperti adanya anggota masyarakat yang meninggal dunia, masyarakat
melayat ke tempat keluarga yang mendapat musibah dengan membantu menggali
liang lahat kuburan, membantu tenda tempat duduk para tamu yang akan melayat
ke rumah duka, masyarakat silih berganti membantu keluarga yang mendapat
musibah selama sepuluh hari sepuluh malam.
Dalam interaksi sosial masyarakat menurut Soerjono, berlangsungnya
suatu proses interaksi sosial didasarkan pada berbagai faktor, diantaranya adalah
faktor imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati. Dimaksud dengan imitasi adalah
proses meniru tindak tanduk atau perilaku orang lain. Proses ini menurut soerjono
tidak selalu berdampak positif karena biasa jadi yang ditiru adalah tindakan-
tindakan yang menyimpang. Selain itu, imitasi juga dapat melemahkan atau
bahkan sugesti yang hampir sama dengan imitasi. Sementara identifikasi dan
22
simpati masih lebih baik karena memiliki runag kreatifitas bagi masih-masing
pihak yang melakukan interaksi 6.
Sedangkan interaksi sosial masyarakat paling kurang memiliki empat
bentuk, yaitu kerjasama (cooperation), persaingan (completion), pertentangan dan
pertikaian (conflict) dan akomodasi (accommodation). Akamodasi adalah bentuk
interaksi yang terjadi akibat proses penyelesaian komflik yang mengalami jalan
buntu sehingga semua pandangan dan sikap diakomodasi dalam satu wadah untuk
sementara waktu sambil menunggu jalan keluar baru.
Salah satu interaksi keseharian biasanya terjadi secara spontan, melalui
inisiatif warga, tanpa pemerintah ataupun komando. Namun interaksi keseharian
juga bias diciptakan melalui sejumlah kegiatan atau dengan menyediakan fasilitas
ruang publik terbuka sehingga membuka kesempatan bagi masyarakat
interkomunal untuk bertemu 7.
______________
6 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta :Rajawali pers, 2007), hlm. 55
7 Ibid., hlm. 64
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BAB III
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Wi Fi
Istilah Wi Fi pertama di pakai secara komersial pada bulan agustus 1999,
dicetuskan oleh sebuah firma konsultasi merek bernama Interbrand Corporation.
Wi Fi Alliance mempekerjakan Interbrand untuk menentukan nama yang lebih
mudah diucapkan daripada ‘IEEE 802.11b Direct Sequence. Belanger juga
mengatakan bahwa Interbrand menciptakan Wi-Fi  sebagai plesetan dari Hi Fi
(high fidelity) mereka juga merancang logo Wi Fi 1.
Wi Fi Alliance awalnya memakai slogan periklanan untuk Wi Fi, “The
Standard for Wireless Fidelity”, tetapi kemudian menghapusnya dari pemasaran
mereka. Meski begitu,  sejumlah dokumen dari Alliance tahun 2003 dan 2004
masih menggunakan Wireless Fidelity. Belum ada pernyataan resmi mengenai
penghapusan istilah ini. Logo yin-yang Wi Fi menandakan sertifikasi
interoperabilitas suatu produk 2.
Selain pengertian tersebut, ada pengertian mengenai Wi Fi yang di
kemukakan oleh sejumlah para ahli berikut ini:
______________
1 http://makalah2qu.  Blogspot.Com/2013/10/Sejarah-Wi Fi-dan- Perkembangannya-html.
Diakses Rabu  02 Oktober 2013
2 Hikmah  Fajar  Assidiq, Kupas Tuntas Wi-Fi, (Tangerang : Surya University, 2015 )
hlm. 11
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1) Jubilee Interprise (2012)
Wi Fi merupakan salah satu varian teknologi komunikasi dan informasi
yang bekerja pada jaringan dan perangkat Wireless Local Area Network (WLAN).
2) Onno W. Purbo (2006)
Wi Fi merupakan media radio yang sifatnya sharing atau digunakan
bersama.
3) Yuhefizar (2008)
Wi Fi adalah singkatan dari Wireless Fidelity, yaitu seperangkat standar
yang digunakan untuk komunikasi jaringan lokal tanpa kabel (Wireless Local
Area Network – WLAN) yang didasari pada spesifikasi IEEE 802.11.
4) Doni Kurniawan (2008)
Wi Fi adalah teknologi lama dan sebenarnya sudah disertakan di beberapa
notebook Pentium 3. Namun di notebook pentium 4 dan generasi diatasnya
teknologi tersebut sudah wajib hukumnya
B. Sejarah Wi Fi dan Perkembangannya
Pada akhir tahun 1970 IBM mengeluarkan hasil percobaan mereka dalam
merancang WLAN dengan teknologi IR, perusahaan lain seperti hewlett-packard
(HP) menguji WLAN dengan RF. Kedua perusahaan tersebut hanya mencapai
data rate 100 Kbps. Karena tidak memenuhi standar IEEE 802 untuk LAN yaitu 1
Mbps maka produknya tidak dipasarkan. Baru pada tahun 1985, (FCC)
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menetapkan pita Industrial, Scientific and medical (ISM band) yaitu 902-928
MHz, 2400-2483.5 MHz dan 5725-5850 MHz yang bersifat tidak terlisensi,
sehingga perkembangan WLAN secara komersial memasuki tahapan serius.
Barulah pada tahun 1990 WLAN dapat dipasarkan dengan produk yang
menggunakan teknik spread spectrum (SS) pada pita ISM, frekuensi terlinsesi 18-
19 GHz dan teknologi IR dengan data rate >1 Mbps.
Pada tahun 1997, sebuah lembaga independen bernama IEEE membuat
spesifikasi / standar WLAN pertama yang diberi kode 802.11. peralatan yang
sesuai standar 802.11 dapat bekerja pada frekuensi 2,4 GHz, dan kecepatan
transfer data (throughput) teoritis maksimal 2 Mbps 3.
Pada bulan juli 1999, IEEE kembali mengeluarkan spesifikasi baru
bernama 802. 11b. Kecepatan tranfer data sebesar ini sebanding dengan Ethernet
tradisional (IEEE 802.3 10 Mbps atau 10 Base-T). Peralatan yang menggunakan
standar 802.11b juga bekerja pada frekuensi 2,4 Ghz. Salah satu kekurangan
peralatan Wireless yang bekerja pada frekuensi ini adalah kemungkinan terjadinya
interferensi dengan cordless phone, microwave oven, atau peralatan lain yang
menggunakan gelombang radio pada frekuensi sama 4.
Pada saat hampir bersamaan, IEEE membuat spesifikasi 802.11a yang
menggunakan teknik berbeda. Frekuensi yang digunakan 5Ghz, dan mendukung
kecepatan transfer data teoritis maksimal sampai 54 Mbps. Gelombang radio yang
______________
3 http:// Softwarever. Blogspot. co. id/2015/09/Sejarah-Wi Fi-dan-Perkembangannya.
Html
4 Ibid,...
23
dipancarkan oleh peralatan 802.11a relatif sukar menembus dinding atau
penghalang lainnya. Jarak jangkau gelombang radio relatif lebih pendek
dibandingkan 802.11b. secara teknis, 802.11b tidak kompatibel dengan 802.11a.
namun saat ini cukup banyak pabrik hardware yang membuat peralatan yang
mendukung kedua standar.
Pada tahun 2002, IEEE membuat spesifikasi baru yang dapat
menggabungkan kelebihan 802.11b dan 802.11a. spesifikasi yang diberi kode
802.11g ini bekerja pada frekuensi 2,4 Ghz dengan kecepatan transfer data teoritis
maksimal 54 Mbps. Peralatan 802.11g kompatibel dengan 802.11b, sehingga
dapat saling dipertukarkan. Misalkan saja sebuah komputer yang menggunakan
kartu jaringan 802.11g dapat memanfaatkan access point 802.11b, dan sebaliknya.
Pada tahun 2006, 802.11n dikembangkan dengan menggabungkan
teknologi 802.11b, 802.11g. Teknologi yang di usung di kenal dengan istilah
MIMO ( Multiple Input- Multiple Output) merupakan teknologi Wi Fi terbaru.
MIMO di buat berdasarkan spesifikasi Pre-802.11n. Kata “Pre-” menyatakan
“Prestandard Versions of 802.11n”. MIMO menawarkan peningkatan throughput,
keunggulan reabilitas, dan peningkatan jumlah klien yang terkoneksi. Daya
tembus MIMO terhadap penghalang lebih baik, selain itu jangkauannya lebih luas
sehingga Anda dapat menempatkan laptop atau klien Wi Fi sesuka hati. Access
Point MIMO dapat menjangkau berbagai peralatan Wi Fi yang ada di setiap sudut
ruangan. Secara teknis MIMO lebih unggul dibandingkan saudara tuanya
802.11a/b/g. Access Point MIMO dapat mengenali gelombang radio yang
dipancarkan oleh adapter Wi-Fi 802.11a/b/g. MIMO mendukung kompatibilitas
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mundur dengan 802.11a/b/g. Peralatan Wi-Fi MIMO dapat menghasilkan
kecepatan transfer data sebesar  108 Mbps.
Teknologi Internet berbasis Wi Fi ini, dibuat dan dikembangkan
sekelompok insinyur Amerika Serikat yang bekerja pada Institute of Electrical
and Electronis Engineers (IEEE) berdasarkan standar teknis perangkat bernomor
802.11b, 802.11a dan 802.16. Perangkat Wi-Fi sebenarnya tidak hanya mampu
bekerja di jaringan WLAN, tetapi juga di jaringan Wireless Metropolitan Area
Network (WMAN). Karena perangkat dengan standar teknis 802.11b
diperuntukkan bagi perangkat WLAN yang digunakan di frekuensi 2,4 GHz atau
yang lazim disebut frekuensi ISM (Industrial, Scientific dan Medical). Sedang
untuk perangkat yang berstandar teknis 802.11a dan 802.16 diperuntukkan bagi
perangkat WMAN atau juga disebut Wi-Max, yang bekerja di sekitar pita
frekuensi 5 GHz 5.
Wi Fi sudah sangat populer di luar negeri. Amerika Serikat adalah salah
satu negara yang paling berhasil memasyarakatkan Wi Fi. Bahkan, beberapa PDA
di Amerika Serikat dirancang secara khusus dengan modul Wi Fi terintegrasi.
Oleh karena kemudahan koneksi, reliabilitas, dan kecepatannya, Wi Fi tampak
cukup berhasil. Penggunaan hubungan nirkabel (wireless) sampai saat ini
mengandalkan gelombang elektromagnetik, baik berbentuk gelombang radio
maupun cahaya.
Di awal 1990-an, ketika teknologi nirkabel masih belum terlalu
berkembang, beberapa organisasi, mulai dari bank sampai keperguruan tinggi,
______________
5 Th. Arie Prabawati, Tip Jitu Optimasi Jaringan Wi Fi , (Yogyakarta : Diterbitkan Atas
Kerjasama Wahana Komputer, 2010), hlm . 4-5
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sempat memanfaatkan modem optik berbasis sinar laser untuk menghubungkan
dua lokasi yang terpisah secara line-of-sigth. Jarak di antara kedua lokasi ini
maksimal tidak lebih dari beberap ratus meter. Bandwidth yang dicapai bisa
sampai 10 megabit per detik. Gangguan terjadi bila hujan turun atau bila polusi
debu demikian buruknya, sehinggga sinar laser terhalang jalannya.
Teknologi telah jauh berkembang sejak saat itu. Komunikasi data melalui
gelombang cahaya umumnya beralih dari transmisi di udara bebas ke transmisi
melalui serat optik. Penurunan harga kabel optik dan peralatan terkaitnya sangat
menolong peningkatan popularitasnya pada aplikasi-aplikasi point-to-point yang
memerlukan bandwidth tinggi dan jarak jangkau teknologi ini sudah semakin jauh
dan pemanfaatannya sebagai pengganti copper-links semakin populer 6.
Dalam bentuknya yang kini tersedia, teknologi nirkabel telah semakin baik
untuk penggunaan jarak-dekat. Mulai dari Bluetooth sampai ke Wi Fi, produk-
produknya semakin membanjiri pasar. Bukan saja penggunaannya semakin
mudah, harga dan kapasitasnya pun semakin baik. Bila teknologi kabel
berkembang dari jarah dekat ke jauh, teknologi nirkabel berkembang dari jarak
jauh ke dekat.
Masalah pengelolaan dan penggunaannya menjadi sangat sederhana,
sedemikian rupa sehingga tidak memerlukan latihan khusus. Ketersediaan di pasar
bebas juga semakin baik, dan dengan cepat dipadukan dengan spectrum produk
teknologi informasi dan komunikasi, mulai dari PDA (Personal Digital Assistant),
komputer pangku (laptop computer) sampai ke server yang melayani kemudahan
______________
6 Http://Rachmad29.Blogspot.Com/2008/08/Sejarah-Wireless-Lan-Wifi.html
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komputasi di gedung-gedung perkantoran, hotel dan bahkan mal-mal
perbelanjaan.
Kaitan yang ingin disoroti disini adalah bagaimana kendala otoritas
telekomunikasi dalam penggunaan teknologi nirkabel, khususnya yang
menyangkut strategi frekuensi radio, alokasinya perizinannya dan pemantauan
serta pengawasannya. Dengan spectrum yang sangat luas, pengelolaan frekuensi
radio menjadi sangat sentral bagi arah perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi di setiap negara. Justru hal inilah yang membuat musykil, di samping
menarik untuk di simak karena implikasinya yang sangat serius dalam kehidupan
bangsa dan negara. Spectrum frekuensi yang sangat luas ini menyentuh alat-alat
rumah tangga, telepon genggam, sampai kepada siaran televisi yang dipancarkan
langsung melalui satelit diangkasa.
Tingginya animo masyarakat khususnya di kalangan komunitas Internet
menggunakan teknologi Wi Fi di karenakan paling tidak dua faktor. Pertama,
kemudahan akses. Artinya, para pengguna dalam satu area dapat mengakses
Internet secara bersamaan tanpa perlu direpotkan dengan kabel. Konsekuensinya,
pengguna yang ingin melakukan surfing atau browsing berita dan informasi di
Internet, cukup membawa PDA (pocket digital assistance) atau laptop
berkemampuan Wi Fi ke tempat dimana terdapat access point atau hotspot.
Menjamurnya hotspot di tempat-tempat tersebut yang dibangun oleh operator
telekomunikasi, penyedia jasa Internet bahkan orang perorangan dipicu faktor
kedua, yakni karena biaya pembangunannya yang relatif murah atau hanya
berkisar 300 dollar Amerika Serikat. Peningkatan kuantitas pengguna Internet
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berbasis teknologi Wi Fi yang semakin menggejala di berbagai belahan dunia,
telah mendorong Internet service providers (ISP) membangun hotspot yang di
kota-kota besar dunia. Mewabah Di Indonesia sendiri, penggunaan Internet
berbasis Wi Fi sudah mulai menggejala di beberapa kota besar. Dewasa ini, bisnis
telepon berbasis VoIP (Voice over Internet Protocol) juga telah menggunakan
teknologi Wi Fi, dimana panggilan telepon diteruskan melalui jaringan WLAN.
Aplikasi tersebut dinamai VoWi-FI (Voice over Wi Fi) 7.
Beberapa waktu lalu, standar teknis hasil kreasi terbaru IEEE telah mampu
mendukung pengoperasian layanan video streaming. Bahkan diprediksi, nantinya
dapat dibuat kartu (card) berbasis teknologi Wi Fi yang dapat disisipkan ke
dalam peralatan eletronik, mulai dari kamera digital sampai consoles video game
(ITU News 8/2003). Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa bisnis
dan kuantitas pengguna teknologi Wi Fi cenderung meningkat, dan secara
ekonomis hal itu berimplikasi positif bagi perekonomian nasional suatu negara,
termasuk Indonesia 8.
C. Dampak Wi Fi Terhadap Masyarakat
Wi Fi membawa pengaruh yang besar dalam lingkungan masyarakat.
Selain pengaruh positif yaitu kemudahan dalam mengakses dunia internet, Wi Fi
juga diduga berdampak negatif. Wi Fi (Update versi terbaru) yang lebih dikenal
sebagai jaringan lokal nirkabel semakin populer terutama di negara-negara maju
dan berkembang. Dengan Wi Fi orang bisa masuk ke jaringan internet tanpa harus
repot menyambungkan kabel dari komputer ke line telepon.
______________
7 Th. Arie Prabawati, Tip Jitu Optimasi Jaringan Wi Fi , (Yogyakarta : Diterbitkan Atas
Kerjasama Wahana Komputer, 2010), hlm. 21
8 Ibid, hlm. 22
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Di balik kemudahan yang ditawarkan Wi Fi, ada beberapa keyakinan
publik yang menganggap Wi Fi berdampak negatif terhadap kesehatan. Mereka
yang tidak setuju dengan kehadiran Wi Fi beralasan radiasi elektro magnetik dari
Wi Fi bisa menyebabkan nyeri di kepala, gangguan tidur dan mual-mual, terutama
bagi mereka yang electrosensitive.
Ketakutan akan dampak buruk Wi Fi terhadap kesehatan ini dimentahkan
oleh seorang ilmuwan Inggris. Seperti yang diungkapkan Sir William Stewart,
ketua Health Protection Agency, mengatakan pada BBC Programme Panorama,
tak ada yang perlu dikhawatirkan dengan teknologi Wi Fi. Tak ada bukti pasti
yang menyebutkan, perangkat seperti ponsel dan Wi Fi menyebabkan kesehatan
terganggu.
Hal senada juga diungkapkan oleh Professor Lawrie Challis, dari
Nottingham University. Dalam pernyataannya pada BBC, Prof Challis, yang
menjabat sebagai ketua Mobile Telecommunications and Health Research
(MTHR) menyebutkan: “Radiasi elektro magnetik dari Wi Fi sangat kecil,
pemancarnya juga berkekuatan rendah, selain itu masih ada jarak dengan tubuh.
“Bisa jadi radiasi elektro magnetik sangat dekat dengan tubuh, ketika kita
memangku laptop, namun dalam pengamatan saya setiap orang tua akan meminta
anak mereka untuk tidak terlalu sering menggunakan ponsel mereka dan selalu
meminta mereka untuk menaruh laptop di atas meja, bukan di pangkuan, jika
mereka berinternet terlalu lama.”
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Untuk mendukung pernyataan ini, tim Panorama BBC mengunjungi
sebuah sekolah di Norwich, yang memiliki seribu siswa, dan mencoba
membandingkan tingkat radiasi dari ponsel dan penggunaan Wi Fi di dalam kelas.
Hasilnya menunjukkan radiasi Wi Fi di ruang kelas tiga kali lebih besar dibanding
pancaran yang dikeluarkan ponsel.
Namun ahli kesehatan psikis Professor Malcolm Sperrin mengatakan
sinyal Wi Fi yang lebih besar tiga kali lipat dibanding radiasi ponsel di suatu
sekolah masih belum relevan, karena belum ditemukan pengaruhnya terhadap
kesehatan. “Wi Fi adalah teknologi yang menggunakan gelombang radio elektro
magnetik rendah, yang sebanding dengan oven microwave, bahkan 100 ribu kali
lebih rendah dari microwave.” Tipe radiasi yang dipancarkan gelombang radio
(Wi Fi), microwaves, dan ponsel telah menunjukkan kenaikan level temperatur
jaringan yang sangat tinggi, yang biasa disebut thermal interaction, namun masih
belum ada bukti level tersebut menyebabkan kerusakan.
Protection Agency menyebutkan duduk di ruangan yang memiliki hotspot
selama setahun sebanding dengan gelombang radio yang dipancarkan saat
bercakap-cakap dengan ponsel selama dua puluh menit. Gelombang radio sudah
menjadi bagian dari kehidupan kita selama hampir seabad atau lebih, namun jika
ada gangguan yang signifikan terhadap kesehatan, pasti ada kajian yang akan
mencatatnya, dan selama ini berbagai studi masih belum menemukan bukti
transmisi Wi Fi bagi kesehatan.
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Hal senada juga didukung Professor Will J Stewart, rekan dari Royal
Academy of Engineering, yang mengatakan: “Ilmu pengetahuan telah mempelajari
pengaruh ponsel bagi kesehatan selama bertahun-tahun dan kekhawatiran akan
dampak radiasi ponsel masih sangat kecil. Begitu juga dengan Wi Fi, jika
digunakan dalam batas yang wajar tak akan ada pengaruhnya bagi kesehatan
dalam waktu yang lama. Namun bukan berarti semua radiasi elektro magnetik tak
berbahaya, misalnya sinar matahari yang terbukti menyebabkan kanker kulit, jadi
jika Anda menggunakan laptop saat berjemur di pantai, ada baiknya mencari
tempat yang teduh,” tambah Sperrin yang mengatakan sampai saat masih belum
ada banyak bukti yang cukup berarti akan dampak negatif Wi Fi. Namun yang
lebih dikhawatirkan Sperrin bukan pada gelombang Wi Fi, namun pada perilaku
dalam penggunaan laptop, dan panas yang dihasilkan laptop pada beberapa bagian
sensitif pada tubuh, yang berdampak pada kesehatan 9.
D. Sejarah Warung Kopi dan Perkembangannya
Warung kopi pertama kali di perkenalkan kepada masyarakat Aceh oleh
orang Belanda, yang pada saat itu adalah bangsa yang ingin menjajah Aceh.
Warung kopi khususnya diperkenalkan pada pedagang keturunan Tionghoa di
Aceh. Tujuan orang Belanda mendirikan warung kopi agar masyarakat Aceh
terlena oleh suasana warung kopi yang dibuat untuk tempat bersantai. Diharapkan
nantinya masyarakat Aceh lupa untuk memikirkan hal- hal perlawanan
______________
9Animagination1.Blogspot.Co.Id/2012/01/06/-Wifi-dan-Pengaruhnya-Terhadap-
Masyarakat .html. Diakses 06 Februari 2012.
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terhadap orang Belanda . Akan tetapi percakapan yang terjadi di warung kopi
malah merupakan rencana-rencana perlawanan terhadap pihak Belanda. Karena
hal tersebut, kegiatan berkumpul di warung kopi sempat dilarang. Akan tetapi,
masyarakat Aceh yang sudah nyaman dan senang dengan suasana warung kopi
tetap duduk di warung kopi secara sembunyi-sembunyi. Pemilik warung kopi
awalnya adalah para keturunan Tionghoa. Mereka lumayan sukses dalam
mengembangkan usaha warung kopi. Orang pribumi Aceh  di jadikan
pelayan untuk menjalankan usaha warung kopi. Setelah lama bekerja, barulah
orang Aceh mengetahui cara pembuatan kopi dan mulai membuka usaha warung
kopi sendiri. Hingga sekarang kebanyakan warung kopi yang ada di Banda Aceh
adalah milik orang Aceh.
Seperti pada masa penjajahan Belanda, warung kopi di Aceh pada masa
sekarang bukan hanya sekadar tempat untuk minum kopi, tetapi juga sebagai
tempat berkumpulnya masyarakat Aceh. Masyarakat Aceh memanfaatkan warung
kopi ini untuk saling bertemu dan berinteraksi. Di warung kopi mereka bertukar
cerita, bertukar informasi, dan merencanakan sesuatu. Mereka duduk di
warung kopi dan membicarakan berbagai hal. Mulai dari masalah kantor, isu
politik, sampai masalah pribadi. Antonio Lopez (1995) dalam artikelnya, Coffee
Shop Culture : Days in the Life Manila’s Gossip Mill menyebutkan bahwa di
Manila ada beberapa alasan orang-orang mengunjungi warung kopi, pertama
untuk minum kopi, kedua saling mendengar, ketiga membentuk persahabatan,
keempat mendengar berita baik maupun buruk, kelima memperoleh informasi
tentang apa yang terjadi di salah satu sudut kehidupan sosial masyarakat, dan
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yang terakhir menjadikan ha l- hal tersebut dia atas sesuatu yang baik bagi diri
sendiri.10
Gaya  hidup menurut Kottler,11 menggambarkan “ keseluruhan diri
seseorang” yang berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut Susanto, gaya
hidup adalah perpaduan antara kebutuhan ekspresi diri dan harapan kelompok
terhadap seseorang dalam bertindak berdasarkan pada norma yang berlaku. Oleh
karena itu,  banyak di ketahui macam gaya hidup yang berkembang di
masyarakat sekarang misalnya gaya hidup hedonis, gaya hidup metropolis, gaya
hidup global dan lain sebagainya. Plummer (1983), mengatakan bahwa gaya
hidup adalah cara hidup individu yang di indentifikasikan oleh bagaimana orang
menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam
hidupnya (ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkan tentang dunia sekitar.
Adler,12 menyatakan bahwa gaya hidup adalah hal yang paling berpengaruh pada
sikap dan perilaku seseorang dalam hubungannya dengan 3 hal utama dalam
kehidupan yaitu : pekerjaan, persahabatan, dan cinta. Sedangkan, Sarwono (1989)
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi gaya hidup adalah
konsep diri.
Masyarakat yang budayanya kian mengglobal tentu membutuhkan
fasilitas serta sarana hiburan dan teknologi yang lebih modern. Globalisasi telah
menjadi kekuatan besar yang membutuhkan respon tepat karena ia memaksa
______________
10 Sazli Mauriza, Warung Kopi dalam Kehidupan Sosial Masyarakat Aceh, Skripsi
Sarjana Jurusan Antropologi UGM Yogyakarta ( Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 1998),
hlm. 10
11 Sakinah, Gaya Hidup Hedonis Remaja, (Solo : Media Muslim Muda, 2002), hlm. 7
12 http: // Syarifahchairulnisya30 . Wordpress. Com / Gaya-Hidup- Hedonis-Remaja /
Diakses 24  November 2013
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suatu strategi bertahan hidup bagi berbagai kelompok dan masyarakat
(Featherstone, 1991). Sumber daya manusia yang meningkat menuntut kebutuhan
akan teknologi informasi dan gaya hidup yang lebih lanjut.
Sejalan dengan itu, Banda Aceh sebagai kota besar di kawasan Aceh
secara teori sudah menuju menjadi kota yang metropolis. Lewis Mumford (1938)
menyebutkan bahwa kota metropolitan adalah kota yang wilayahnya tidak terlalu
luas dan penduduknya banyak, terdiri atas orang-orang dari berbagai suku,
negara, dan ras. Terjadinya pernikahan campuran, serta melahirkan faham dan
pemikiran-pemikiran baru. Secara fisik perkembangan kota menjadi metropolis
menunjukkan sifat kemegahan, tetapi dari segi sosial memperlihatkan adanya
kekontrasan antara golongan yang kaya dan golongan yang miskin 13.
Banyak pendatang yang datang untuk bekerja dan berdomisili di Banda
Aceh. Bukan hanya dari perkampungan, masyarakat dari kota-kota besar juga
banyak yang datang dan hidup di Banda Aceh. Selain dari kota-kota kecil di
daerah Aceh, pendatang juga kebanyakan dari Medan, Jakarta serta kota-kota di
Jawa dan Sumatra lainnya. Mereka datang dengan membawa serta budaya dan
kebiasaannya. Mobilitas penduduk inilah yang menyebabkan mengaburnya batas-
batas budaya. Para pendatang dari luar Aceh membawa banyak budaya-budaya
baru yang masuk dan berkembang di Kota Banda Aceh. Hal tersebut membawa
perubahan terhadap budaya masyarakat Kota Banda Aceh.
Sebagai suatu kota, Banda Aceh merupakan suatu tempat pertemuan yang
berorientasi ke luar. Masyarakat dalam suatu kota harus dapat saling bertemu
______________
13 Menno. S, Antropologi Perkotaan, (Jakarta : Rajawali Pers, 1992), hlm. 28
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karena kegiatan bersama adalah jiwa dari sebuah kota. Salah satu kegiatan
bersama yang di lakukan di Banda Aceh adalah ngopi. Warung kopi yang
jumlahnya sudah ribuan di Kota Banda Aceh dapat menjadi salah satu tempat
bagi masyarakat kota untuk bertemu. Hal ini memang sudah dilakukan
masyarakat Banda Aceh sejak dulu.
Tradisi ngopi dalam budaya masyarakat Aceh sudah sangat mendarah
daging. Kebutuhan untuk bertemu, duduk bersama dan bertukar cerita maupun
informasi sudah menjadi budaya dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Aceh.
Silaturahmi masyarakat Aceh sangat erat dan warung kopi menjadi salah satu
alasannya. Terjaganya tradisi silaturahmi masyarakat Aceh di karenakan masih
tersedianya tempat-tempat umum untuk berinteraksi. Warung kopi yang dapat di
jangkau oleh seluruh lapisan masyarakat mampu menjadi penghubung antara satu
golongan masyarakat ke golongan masyarakat yang lain. Hal tersebut membuat
warung kopi memberikan kesan istimewa bagi masyarakat Banda Aceh.
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BAB IV
KEHIDUPAN MASYARAKAT KOTA BANDA ACEH TERHADAP
WARUNG KOPI BER-WI FI
A. Warung Kopi Ber-Wi Fi dan Pengaruhnya Terhadap Pengunjung di
Kota Banda Aceh
Kota Banda Aceh terkenal dengan dengan kota “Seribu Warung Kopi”.
Tingginya minat masyarakat Aceh mengonsumsi kopi, membuat jasa warung kopi
membanjiri kota “Serambi Mekah”. Apalagi sekarang disediakan fasilitas Wi Fi
gratis sebagai sarana daya tarik dalam mempromosikan kepentingan tertentu.
Hampir semua warung kopi di Kota Banda Aceh telah menyediakan fasilitas Wi
Fi gratis guna lebih mudah mencari informasi, membuat tugas perkuliahan,
meeting dan hiburan. Di samping itu, kehadiran jasa Wi Fi gratis di warung kopi
membawa pengaruh bagi masyarakat Kota Banda Aceh terutama pengunjung
mahasiswa, dan pelajar lainnya lebih cenderung duduk diwarung kopi hingga
berjam-jam.
Adapun pengaruh Wi Fi terhadap pengunjung warung kopi adalah sebagai
berikut:
1. Pengaruh penggunaan Wi Fi terhadap aktivitas Pendidikan
Keberadaan Wi Fi yang disediakan secara gratis oleh berbagai pihak di
Kota Banda Aceh, merupakan suatu penunjang bagi masyarakat dengan upaya
untuk mengembangkan sumber daya manusia. Keberadaan Wi Fi di warung kopi
mempengaruhi gaya hidup dan kebiasaan masyarakat Kota Banda Aceh terutama
pada aktivitas pendidikan. Berdasarkan beberapa pengamatan yang telah
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dilakukan di beberapa tempat warung kopi yang ada di seputaran Kota Banda
Aceh, terutama para generasi muda mereka cenderung duduk di warung kopi
selama berjam-jam demi menjelajahi dunia maya dibandingkan dengan membaca
buku. Pengguna tidak hanya dari kalangan mahasiswa, akan tetapi dari pelajar
anak-anak, para dosen, guru, dan para pendidik lainnya.
Penggunaan fasilitas Wi Fi seakan akan sudah menjadi kebutuhan utama
bagi para pengguna. Pengadaan jasa Wi Fi gratis di warung kopi Kota Banda
Aceh sudah memikat para mahasiswa untuk menggunakan  Wi Fi setiap saat,
terutama bagi pelanggan khusus warung kopi masing-masing. Dari hasil
wawancara yang telah penulis lakukan dengan Muzakir salah seorang pengelola
Galon Kupi 3 Lamreung, mengatakan “ Saya menyediakan fasilitas Wi Fi di
warung kopi untuk menarik pelanggan dan mempermudah mereka mencari
berbagai informasi serta ilmu pengetahuan dalam menambah wawasan tidak
hanya berpatokan pada apa yang diajarkan pendidik, tapi dapat juga belajar
melalui koneksi Wi Fi. Umumnya pelanggan saya 80% mahasiswa, mereka
menggunakan Wi Fi untuk membuat tugas perkuliahan, mencari informasi dan
lain-lain. Ada sebagian dari mereka hanya untuk mencari kepuasan dalam hiburan
semata-mata seperti : bermain game, musik, dan lain-lain” 1.
Selain dengan Muzakir, penulis juga mendapatkan hasil jawaban yang
hampir sama dengan Ali Syukri salah seorang pengelola “Hana Pupu Cafe
Jelingke, ia menyebutkan: saya menyediakan fasilitas Wi Fi di cafe ini untuk
menarik minat pelanggan, dengan adanya Wi Fi di cafe ini agar tidak
______________
1 Hasil Wawancara Dengan Muzakir, Pengelola Galon Kupi 3 Lamreung, Tanggal 27
Februari 2017.
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membosankan pelanggan selain menikmati kopi  mereka juga bisa membrowsing
internet, online, mencari informasi, dan membuat tugas perkuliahan bagi
mahasiswa  apalagi cafe ini terletak di dekat kampus. Menurut Ali Syukri pribadi,
Wi Fi sudah menjadi kebutuhan sehari-hari  ketika kita tidak punya paket internet
kita bisa mengakses Wi Fi di warung kopi sambil menikmati kopi 2.
Berdasarkan wawancara dengan Khadafi seorang pengunjung Beng Kupi
Arabica, bahwa: “ Saya menggunakan Wi Fi di warung kopi hanya untuk mencari
informasi berita dan chatting ”. Ia menambahkan bahwa Wi Fi sudah menjadi
kebutuhannya sehari-hari dalam mencari informasi 3.
Hal tersebut berbeda dengan tujuan Rahmat Razaldi, ia mengatakan:
“Mengakses Wi Fi untuk membuat tugas perkuliahan, selain itu untuk download
dan hiburan 4. Berbeda pula dengan hasil penuturan dari Indra, Mahasiswa
Unsyiah dia mengatakan bahwa “ Wi Fi yang saya gunakan hanya untuk
download dan main game” 5.
Kemudahan yang diperoleh ketika mengakses Wi Fi membuat sejumlah
pengguna semakin menambah minat para pengguna untuk selalu berada di
warung-warung kopi dengan tujuan mencari bahan kuliah sampai kepada tujuan
mengakses hal-hal yang tidak diinginkan terhadap aktivitas pendidikan khususnya
yang dapat menunjang mutu kuliah mahasiswa yang bersangkutan.
______________
2 Hasil Wawancara Dengan Ali Syukri, Pengelola Hana Pupu Cafee Jelingke, Tanggal 22
Februari 2017
3 Hasil Wawancara Dengan Khadafi, Swasta, di Beng Kupi Arabica, Tanggal 27 Februari
2017
4 Hasil Wawancara Dengan Rahmat Razaldi, Mahasiswa dari Calang, di Te-eM Kupi
Ulee kareng, Tanggal 02 Maret 2017.
5 Hasil Wawancara Dengan Indra, Mahasiswa UNSYIAH, di Lampineung Coffe, Tanggal
05 Maret 2017
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Dalam mengakses Wi Fi, hal ini sering terjadi penyalahgunaan dalam
menunjang tugas kuliah atau lainnya. Hal ini dapat dilihat misalnya pada
pembuatan makalah sebagai tugas kuliah yang sering diberikan oleh dosen, dalam
membuat hal tersebut kadangkala mahasiswa sering Copy Paste punya orang lain.
Menurut Muzakir pemilik Galon Kupi 3 Lamreung, beliau mengatakan
bahwa: “ Dampak negatif Wi Fi lainnya bagi dunia pendidikan adalah dimana saat
ini semakin banyaknya beredar Game Online, yang umumnya sangat digemari
oleh para pelajar. Game Online yang digunakan secara tepat tentu tidak
berdampak negatif akan tetapi penggunaan Game Online yang berlebihan juga
berdampak bagi para pelajar yang hanya membuang-buang waktu hanya untuk
bermain Game. Sementara lupa akan kegiatan belajar dan pekerjaan tugas
lainnya” 6.
2. Pengaruh Penggunaan Wi Fi Terhadap Aktivitas Keagamaan
Wi Fi sebagai alat pendukung untuk mengakses berbagai informasi dan
pengetahuan sangat bermanfaat bagi semua orang. Hal yang lebih penting dengan
kehadiran Wi Fi di warung kopi juga mempengaruhi pola tingkah laku dan akan
mempengaruhi tatanan kehidupan. Misalnya: cara berpakaian, terutama bagi kaum
perempuan mereka lebih sering berpakaian dengan mencontohkan budaya
masyarakat barat dari pada menggunakan pakaian yang lebih sesuai dengan
budaya bangsanya sendiri. Apalagi di Aceh yang meyakini syariat tentu cara
berpakaian bagi seorang muslimah harus menutup aurat, namun pengaruh dari
______________
6 Hasil Wawancara Dengan Muzakir, Pemilik Galon Kupi 3 lamreung, Tanggal 27
Februari 2017
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luar sangat kuat dan rendahnya pemahaman tentang agamanya sehingga mereka
cepat terpengaruh ke arah yang negatif.
Pengaruh Wi Fi lainnya terhadap aktivitas keagamaan sebagaimana yang
di ungkapkan oleh Muhammad Akbar Fauzi salah seorang pengunjung di Galon
kupi 4 Darussalam, mengatakan: ketika saya menggunakan Wi Fi di warung kopi,
saya sering lupa waktu makan, malas kuliah, bahkan sering meninggalkan shalat”
7
.
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui, bahwa aktivitas keagamaan
sering mereka lupakan. Shalat yang menjadi kewajiban utama dalam kehidupan di
dunia ini sering terabaikan begitu saja tanpa ada alasan yang dapat
meringankannya. Observasi yang penulis lakukan di beberapa warung kopi yang
ada di Kota Banda Aceh sebagai bentuk penguatan, hampir semua warung kopi
menyediakan sarana ibadah (Mushalla) dan masjid pun ada di mana-mana akan
tetapi para pelanggan dan pemakai Wi Fi jarang istirahat (berhenti) untuk
sementara waktu.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Afdhal, seorang mahasiswa Aceh
yang berasal dari Bireun di Sareeng Kupi 2 “ Saya menggunakan Wi Fi siang dan
malam jam 08:00 sampai jam 01:00, disini juga menyediakan sarana ibadah akan
tetapi kadang- kadang saya lupa melaksanakannya karena bisa jadi Wi Fi sangat
penting bagi kehidupan” 8.
______________
7 Hasil Wawancara Dengan Muhammad Akbar Fauzi, Seorang Mahasiswa UNSYIAH, di
Galon Kupi 4 Darussalam, Tanggal 24 Februari 2017.
8 Hasil Wawancara Dengan Afdhal, Mahasiswa Aceh Asal Bireun, Di Sareeng Kupi 2,
Tanggal 02 Maret 2017.
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Berbeda dengan hasil ungkapan dengan Munawar seorang jurnalis yang
berasal dari Aceh Selatan “ Saya menggunakan Wi Fi hanya untuk mencari
referensi sebagai penulis berita, dan untuk mengirim berita serta hiburan. Ketika
saya menggunakan Wi Fi, saya ingat waktu shalat karena kalau di area Banda
Aceh masjid ada di mana-mana 9.
Pengaruh pemakaian internet bagi kalangan muda khususnya mahasiswa
membuat mereka terlena dalam dunia maya, sehingga aktivitas yang wajib
dilaksanakan oleh setiap pribadi muslim juga sering diabaikan. Selain aktivitas
wajib yang diabaikan oleh kesibukan internetan, para pemakai internet juga sering
mengabaikan kewajiban menuntut ilmu agama yang sering dilaksanakan pada
malam hari.
Seperti halnya yang di ungkapkan oleh Zul Iqram seorang mahasiswa dari
ABDYA “ Kadang-kadang banyak juga pengunjung yang berada di warung kopi
seperti halnya di Zakir Kupi ini, di saat menggunakan Wi Fi aktivitas banyak juga
terlewati seperti hal kecilnya : lalai dan malas. Di saat adzan berkumandang
banyak para pengunjung tidak menghiraukannya, dan shalat banyak yang tidak
berjamaah apalagi disaat ada pengkajian ilmu agama”10.
Meninggalkan shalat dan pengajian yang merupakan aktivitas wajib bagi
setiap pribadi muslim yang dilakukan oleh mahasiswa sudah berada pada tingkat
yang mengkhawatirkan. Hal tersebut mengingat bahwa mahasiswa merupakan
agent of change dalam setiap lini kehidupan dan mahasiswa merupakan generasi
______________
9 Hasil Wawancara Dengan Munawar, Jurnalis Asal Aceh Selatan, Di Cek Ki Kupi,
Tanggal 28 Februari 2017
10 Hasil Wawancara Dengan Zul Iqram, Mahasiswa dari ABDYA, Di Zakir Kupi
Darussalam,Tanggal 03 Maret 2017.
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penerus bangsa. Bila ilmu agama tidak lagi menjadi landasan dalam kehidupan
seorang pemuda, maka hal tersebut akan berimbas kepada rusaknya karakter
bangsa.
Lebih parah lagi mereka yang kurang memiliki paham keagamaan dalam
hatinya, juga akan terjerumus ke dalam hal-hal yang seharusnya belum bisa
dilakukan oleh para mahasiswa apalagi siswa yang terjerumus dalam dunia
pornografi dan juga narkoba, akan sangat tidak baik untuk perkembangan sebagai
generasi muda. Kesalahan yang paling umum digunakan oleh para pemuda
terutama para mahasiswa adalah menonton tontonan yang kurang mengandung
pendidikan, malah lebih suka menonton film-film yang merusak pikiran, seperti:
film porno, main game poker, facebook dan twitter yang dapat menyia-nyiakan
waktu saja. Kondisi yang seperti ini bila secara terus-menerus terjadi, akan
berdampak pada persoalan sosial kemasyarakatan, dimana mereka tidak lagi
bergaul dengan masyarakat dan bahkan tidak lagi menjalankan kewajiban-
kewajibannya sebagai makhluk sosial dalam kehidupan masyarakat.
B. Dampak Positif dan Negatif dari Wi Fi
1. Dampak Positif
a) Sumber Informasi
Dengan adanya Wi Fi membuat para mahasiswa dan pelajar lainnya lebih
mudah dalam mencari informasi. Informasi apapun mengenai bidang yang
diminati bisa dengan mudah diakses oleh para pelajar sehingga belajar lebih
efektif. Bagi pelajar yang kurang mampu membeli buku, tidak perlu takut lagi
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ketinggalan pelajaran  mereka bisa menemukan bahan ajar sesuai yang dibutuhkan
hanya dengan menggunakan jaringan internet.
b) Sarana Pertukaran Data dan Informasi
Selain menjadi sumber informasi, Wi Fi juga dapat menjadi sarana
pertukaran data dan informasi. Wi Fi memungkinkan semua orang berkomunikasi
maupun mempertukarkan data serta informasi tanpa batas ruang dan waktu.
c) Sebagai media komunikasi dan interaksi sosial
Merupakan fungsi internet yang paling banyak digunakan dimana setiap
pengguna jaringan Wi Fi dapat berkomunikasi dengan pengguna lainnya dari
seluruh dunia dan sangat cocok dalam melakukan kontak sosial maupun budaya
yang berada di belahan dunia.
d) Sebagai media transaksi dan bisnis dalam bidang perdagangan
Juga  dengan kemudahan Wi Fi ini, membuat kita tidak perlu lagi menuju
ke tempat penawaran atau penjualan karena dapat dilakukan lewat jaringan Wi Fi.
2. Dampak Negatif
a) Sosial dan budaya
Terjadinya westernisasi dan mudah terpengaruh hal-hal yang berbaur
kehidupan barat. Kurangnya kesadaran akan kebudayaan sekitar serta kurangnya
praktik dalam budaya di daerah tersebut.
b) Pornografi
Pornografi memang sering kali diidentikkan dengan internet. Hal ini
karena banyak sekali situs-situs porno yang tersebar di internet, apalagi situs-situs
32
tersebut mudah sekali diakses oleh semua kalangan masyarakat karena kebebasan
yang diberikan oleh internet 11.
Oleh karena itu untuk mengantisipasi pelajar agar tidak mengakses situs-
situs pornografi, maka harus ada edukasi dari pihak sekolah maupun perguruan
tinggi atau bahkan pemerintah tentang penggunaan internet negatif.
c) Kekerasan
Selain pornografi, tindak kekerasan juga tidak jarang ditampilkan secara
serampangan di internet. Hal itu tentu saja jika para pelajar melihatnya dan tidak
ada edukasi dari pihak lain, maka dapat mempengaruhi tingkah laku mereka.
d) Kecanduan
Internet dengan segala informasi dan hiburan yang tersedia disana tentu
saja membuat banyak orang enggan untuk berhenti. Saat ini banyak pula
mahasiswa atau pelajar lainnya yang kecanduan bermain game Online atau ada
juga yang kecanduan bermain media sosial.
e) Penipuan
Hal ini memang merajalela di bidang manapun. Internet juga tidak luput
dari serangan penipuan atau mengkonfirmasi informasi yang anda dapatkan pada
penyediaan informasi tersebut.
f) Perjudian
Dampak lainnya adalah meluasnya perjudian. Yang di maksud perjudian
disini adalah judi Online dengan jaringan Wi Fi yang tersedia, para penjudi tidak
______________
11 Http:// Fadillahne. Blogspot.Co.Id/2012/08/Dampak- Positif-dan-Negatif-Akibat-
Perkembangan-Teknologi- Internet. Diakses Sabtu 25 Agustus 2012.
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perlu lagi ke tempat khusus untuk memenuhi keinginannya cukup dengan
mengakses internet 12.
______________
12 Ibid,...
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil dan analisis penelitian yang peneliti lakukan di lapangan dapat di
simpulkan sebagai berikut:
1. Wi Fi adalah nama lain yang diberikan untuk produk Wireless Local Area
Network (WLAN), yaitu jaringan komputer yang menggunakan gelombang radio
sebagai media transmisi data. Informasi data ditransfer dari satu komputer ke
komputer lain menggunakan gelombang radio. WLAN sering disebut juga
sebagai jaringan nirkabel atau jaringan wireless.
2. Adapun yang membuat mahasiswa sering nongkrong di warung kopi Kota Banda
Aceh karena warung kopi  di Kota Banda Aceh menyediakan fasilitas Wi Fi
sebagai penarik minat pelanggan. Selain sebagai tempat membuat tugas
perkuliahan, juga mem-browsing, facebook, youtube, dan game online.
3. Dengan kehadiran Wi Fi di warung kopi Kota Banda Aceh, membawa pengaruh
pengunjung warung kopi terutama kaum muda seperti peneliti dapatkan dari
lapangan banyak pengunjung warung kopi di kalangan mahasiswa menghabiskan
waktu di warung kopi siang dan malam sehingga membawa pengaruh bagi
masyarakat pada umumnya dan bagi mahasiswa atau pelajar pada khususnya.
Adapun pengaruh Wi Fi di warung kopi Kota Banda Aceh, adalah:
1. Dengan kehadiran Wi Fi sebagai perangkat dalam memudahkan mengakses
internet telah membuat kalangan pelajar dan mahasiswa pada umumnya terbantu
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dalam memaksimalkan proses belajarnya, namun sebagian dari mereka ada yang
mengalami penurunan IPK-nya disebabkan oleh penggunaan Wi Fi yang terlalu
sering.
2. Pengaruh penggunaan Wi Fi berdampak kepada aktivitas keagamaan. Para
pelajar atau mahasiswa yang terlalu lama menggunakan Wi Fi di warung kopi
mereka sering meninggalkan shalat dan bahkan pengajian agama yang menjadi
bekal aqidah kepadanya.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, saran penulis kepada orang tua dan
masyarakat Kota Banda Aceh, yaitu sebagai berikut:
1. Perlu adanya pengawasan dari orang tua dan masyarakat lain dalam
menggunakan internet supaya mereka tidak melalaikan proses belajar mereka
yang diakibatkan oleh penggunaan Wi Fi yang terlalu lama.
2. Orang tua dan masyarakat hendaknya mendampingi dan mengarahkan anaknya
untuk selalu melaksanakan shalat dan pengajian agama di setiap situasi dan
kondisi.
3. Dalam menyikapi dampak penggunaan Wi Fi, masyarakat harus terlibat aktif
dalam membina dan mengawasi dari segala hal yang berdampak penyalahgunaan
penggunaan jaringan Wi Fi di warung kopi Kota Banda Aceh.
4. Pihak warung kopi mengatakan sesuai dengan slogan yang telah dibuat oleh
Indotelkom menyebutkan, penggunaan  Wi  Fi kapan saja bisa asalkan shalat
tepat pada waktunya.
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5. Upaya pemerintah yang sudah sangat efektif dalam melakukan pencegahan dan
melakukan pemblokiran situs-situs dan sejaringan sosial yang berbaur sarana
pornografi yang sudah dijalankan oleh kementrian INFOKOM di dalam server di
Indonesia. Meskipun para pemerintah atau kementrian INFOKOM Indonesia
masih ada juga kecolongan, namun sudah sangat efektif.
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1. Nama lengkap   : Ali sukri  
Umur    : 26 tahun 
Jenis Kelamin   : Laki – Laki  
Status Pekerjaan   : Pengelola Hana Pupu Cafe Jelingke  
Daerah Asal   : Aceh Selatan 
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Umur    : 21 Tahun 
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Daerah Asal   : Aceh Besar 
Alamat    : Blang Krueng 
 
3. Nama lengkap   : Muzakir 
Umur     : 36 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki – Laki  
Status Pekerjaan   : Pengelola Warkop Galon Kupi 3 
Daerah Asal   : Banda Aceh 
Alamat    : Jln. Jurong Dagang, Ds. Pango Deah  Kec. Ulee Kareng 
 
4. Nama Lengkap   : Khadafi  
Umur     : 32 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki – Laki 
Status Pekerjaan   : Swasta 
Daerah Asal   : Aceh Besar 
Alamat     : Miruek Lamreudeup 
 
5. Nama lengkap   : Munawar 
Umur     : 25 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki – Laki 
Status Pekerjaan   : Jurnalis 
Daerah Asal    : Aceh Selatan 
Alamat Domisili   : Lambaro Skep  
 
6. Nama lengkap    : Ahmad Mustafa  
Umur    : 30 Tahun 
Jenis Kelamin    : Laki - Laki 
Status Pekerjaan    : Wirausahaan 
Daerah Asal     : Banda Aceh 
Alamat Domisili    : Ulee kareng 
 
7. Nama lengkap   : Afdhal 
Umur    : 23 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki – Laki  
Status Pekerjaan   : Mahasiswa/ Pelajar 
Daerah Asal   : Bireun 
Alamat domisili   : Batoh 
 
8. Nama lengkap    : Rahmat Razaldi 
Umur    : 21 Tahun 
Jenis kelamin    : Laki – Laki  
Status Pekerjaan     : Mahasiswa/ Pelajar 
Daerah asal    : Calang 
Alamat domisili   : Lamglumpang, Ulee Kareng 
 
9. Nama lengkap   : Zul Iqram 
Umur     : 22 Tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Status Pekerjaan   : Mahasiswa/ Pelajar 
Daerah asal   : Aceh Barat Daya (ABDYA) 
Alamat domisili   : Rukoh, Darussalam 
 
10. Nama     : Indra 
Umur    : 18 tahun 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Status Pekerjaan    : Mahasiswa Unsyiah 
Daerah asal   : Banda Aceh 
Alamat domisili   : Ulee Kareng 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
List Wawancara 
 
1. Mengapa butuh Wi Fi di warung Kopi 
2. Berapa kecepatan yang dibutuhkan ketika Anda butuh Wi Fi 
3. Warung Kopi mana saja yang menjadi pilihan  Anda dalam soal penyediaan Wi 
Fi 
4. Digunakan untuk apa saja Wi Fi tersebut 
5. Dari mana Anda mendapatkan informasi warung kopi tersebut menyediakan Wi 
Fi 
6. Bersama siapa Anda ke warung kopi menggunakan Wi-Fi 
7. Jam berapa Anda menggunakan Wi Fi di Warung kopi 
8. Ketika menggunakan Wi Fi, apakah Anda ingat waktu Shalat 
9. Apakah Wi Fi bisa menjadi kebutuhan Anda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Wawancara  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 1. Wawancara dengan Muzakir  
( pengelola Warung Kopi Galon Kupi 3 Lamreung) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 2. Wawancara dengan Ali Syukri ( Pengelola Hana Pupu Cafe Di Jelingke) 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 3. Wawancara dengan Ahmad Musthafa seorang pengunjung warung kopi di 
Ojiel Kupi Punge kota Banda Aceh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 4. Wawancara dengan Muhammad Akbar Fauzi seorang mahasiswa Unsyiah di 
Galon Kupi 4 Darussalam. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 5. Wawancara dengan Munawar pengunjung Warung Kopi di Cek Ki Kupi 
Jelingke dan juga seorang Jurnalis Aceh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 6. Wawancara dengan Afdhal seorang pengunjung di Sareeng Kupi 2. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 7. Wawancara dengan Rahmat Razaldi seorang pengunjung  di Te_eM Kupi 
Ulee Kareeng. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto 8. Wawancara dengan Indra pengunjung di Lampineung Coffe.  
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